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ABSTRACT
Landslides often occur on steep slopes and are common in the rainy season, and landslides on a
slope are difficult to detect early. This research is laboratory research and field research. In this
research, slope slope data uses manual measurement data and elevation models digitization data,
for soil data: soil data properties and strong shear data using geotechnical laboratory test data.
Analysis of slope stability with Geoslope devices, Digital Elevation Model data and a count of
Bhisop methods. In this way we can analyze the stability of the slope quickly, with little risk for the
researchers. Results of laboratory tests obtained results: moisture content (wN), wN1 = 46.55%,
wN2 = 48.60%, wN3 = 50.24%. Specific gravity of soil (Gs) between 2.53 - 2.79, the weight of
saturated soil content between 16.55-16.82 kN / m3, dry matter weight between 10.72-11.72 kN /
m3, the weight of wet soil content between 15.57-16 , 16 kN / m3, Soil liquid limit between 71.50-
75.99%, soil plastic limit between 54.70-56.40%, soil plastic index between 15.37-20.74%. From
Gs testing, weight-volume testing, and atterberg boundary testing, the soil falls into the clay soil
category. And on the clay landslide-shaped model of the arch. The depth of the ir ir terrain ranges
from 0.00 to 0.50 m, the cohesion value (c) between 22.62 - 27.79 kPa, the frictional angle value
between φ 17.03 - 18.050, and the slope of the slope 250 - 340 from the slope stability slope safety
(FK) : on the slope 1 FK = 1.71, on slope 2 FK = 1.52, on the slope 3 FK = 1.27 so that slope 1 is
safe from landslide hazard, slope 2 is not safe against landslide hazard, on slope 3 is not safe
against hazard Avalanche.
Keywords: slope stability analysis, digital elevation models (DEM), geoslope
1. PENDAHULUAN
Kawasan Bengkulu sebagian besar
merupakan kawasan pegunungan berlereng,
tak terkecuali disekitar daerah Curup dan
Lebong. Bencana longsor sering terjadi di
daerah lereng Lebong – lereng Curup, lereng
yang mengalami longsor biasanya
mempunyai kemiringan yang curam. Bencana
longsor ini biasanya terjadi pada musim
penghujan. Bencana longsor pada suatu
lereng sulit dideteksi dini, hal ini dikarenakan
untuk mengetahui suatu lereng tersebut aman
atau tidak terhadap bahaya longsor
memerlukan perhitungan dan analisis
stabilitas lereng yang prosesnya panjang  dan
rumit. Banyak data yang harus di ketahui,
seperti: data properties tanah, kemiringan
lereng, data kuat geser tanah, muka ai tanah,
kemudian dilakukan perhitungan dan analisis
dengan Rumus stabilitas lereng, dan baru
akan diperolrh angka keamanan lereng.
Angka keamanan lereng ini menunjukkan
bahwa lereng tersebut aman atau tidak
terhadap bahaya longsor. Pada penelitian ini
digunakan data Digitasi Elevation Model
untuk lerengnya, untuk data properties tanah,
data kuat geser tanah diperoleh dari hasil
pengujian laboratorium Prodi tekik Sipil
Unib., Analisis stabilitas lereng dengan
Geoslope dan manual analisis Bhisop.
Dengan konsep ini diharapkan kita dapat
menganalisis stabilitas lereng dengan cepat,
akurat dan sedikit resiko bagi peneliti. Resiko
yang terberat bagi peneliti adalah pada saat
pengambilan data lereng, pada saat
pengambilan sampel tanah, kedalaman muka
air tanah, maupun dalam pendakian lereng
untuk mendapatkan titik kedudukan tempat
diambilnya sampel tanah
Penelitian ini bertujuan memberikan solusi
permasalahan sulitnya mendapatkan data-data
kemiringan lereng, akibat sulitnya medan.
Kondisi medan di pengaruhi juaga oleh faktor
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cuaca, angin,  dan juga menyederhanakan
rumitnya perhitungan dan analisis stabilitas
lereng. Kendala lain adalah analisis stabilitas
lereng butuh waktu yang cukup lama
prosesnya, butuh perhitungan coba-coba
berulang-ulang sehingga kita tidak dapat
dengan cepat memperoleh hasil. Perhitungan
harus dilakukan iterasi berulang-ulang ini
sehingga kita tidak dengan cepat mendeteksi
dini longsor pada suatu lereng.
Penelitian ini mengajukan cara analisis
stabilitas lereng dengan memadukan
Geoslope dan data Digital Elevation Model,
untuk mempercepat analisis stabilitas lereng/
bahaya longsor suatu area lereng. Hal ini juga
untuk mengatasi permasalahan sulitnya
mendapatkan data lapangan secaara manual,
misal lereng terlalu tegak, sebagai data yang
akan diolah sebagai data stabilitas lereng.
Dengan model Geoslope dan data Digital
Elevation Model ini maka akan dapat dengan
cepat perhitungan / analisis  stabilitas lereng
diselesaikan, dan dengan model ini maka area
yang luas dan tinggi tebing curam tidak akan
menjadi masalah. Dengan adanya kecepatan
analisis dengan model Geoslope dan data
Digital Elevation Model ini, maka kita dapat
dengan cepat mengupdate stabilitas lereng
pada  lereng yang arealnya luas dan yang
akan mengalami bahaya longsor. Sebagai
studi kasus maka dipakai lokasi salah satu
tempat di lereng jalan antara Bengkulu-
Kepahyang-Curup. Pada lereng-lereng kiri
jalan pada lokasi ini rawan mengalami
bahaya longsor.
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian
eksperimental di laboratorium dan di
lapangan. Tempat pengujian laboratorum.
Geoteknik, Prodi Teknik Sipil, Universitas
Bengkulu. Bahan yang akana diuji lab berupa
sampel sampel tanah asli dari  lokasi lereng-
lereng jalan  antara Bengkulu-Kepahyang
dimana tebing jalan tersebut rawan terhadap
bahaya longsor. Data kemiringan lereng
diambil dengan alat Theodolith dan water
pass..
Metode analisis stabilitas lereng dengan
menggunakan Geoslope. Data-data untuk
input geoslope berupa data kemiringan
lereng, data tinggi muka air tanah, yang di
ukur dilapangan, data lab berupa berat isi
tanah kering, berat isi tanah jenuh, berat isi
tanah basah, nilai kuat geser tanah yaitu
angka kohesi (c) dan sudut geser ( .
Penelitian di lapangan yaitu : menggambil
data geometri lereng/ kemiringan lereng,
jarak datar, jaeal vertikal, mengambil sampel
tanah dilapangan dengan tabung sampling,
Pengujian/pelitian di Lab, sample tanah dari
lapangan akan diuji di lab. Untuk pengujian
di laboratorium terdiri pengujian properties
tanah dan pengujian kuat geser tanah dari
sampel tanah lereng yang telah diambil dari
lapangan.
Lokasi pengambilan sampel jalan Bengkulu-
Kepahyang-Curup, Jumlah titik lokasi
pengambilan sampel di 2 (dua)  titik lereng,
lokasi lereng saling berdekatan, posisi
koordinat 03°41,967’S. 102°31,351’E,
sampel berupa tanah asli diambil dengan
menggunakan tabung sampel, kemudian
sampel di bawa ke lab geoteknik untuk
dilakukan pengujian properties tanah dan
pengujian kuat geser tanah .
Pengujian sampel tanah yang dilakukan di
laboratorium terdiri dari dua pengujian
sampel yaitu pengujian sifat fisis tanah dan
pengujian sifat mekanik tanah. Pengujian
sifat fisis tanah digunakan untuk mengetahui
karakteristik tanah, pengujian mekanik tanah
untuk mendapat nilai kuat geser tanah yaitu
kohesi (c) dan sudut geser dalam (φ).
Apabila data-data yang telah didapat,
kemudian data-data di hitung dan dianalisis
menggunakan program Geoslope dan
dianalis manual dengan metode Bishop
untuk mengetahui nilai faktor keamanan
masing-masing ke tiga lereng. Nilai faktor
keamanan ini kemudian dibuatkan
kesimpulan terhadap bahaya longsor pada
titik-titik koordinat tersebut.
Pengujian laboratorium dari penelitian ini
adalah pengujian sifat fisis tanah asli.
Pengujian ini tanah asli meliputi : kadar air,
analisis lereng, berat isi tanah basah, batas-
batas aterberg, berat jenis, uji kuar geser
direct shear test tanah berupa nilai kohesi
(c) dan nilai sudut geser dalam (φ).
Pada pengujian labi jumlah sampel benda
uji masing-masing pengujian adalah
sebanyak 3 buah sampel. Jenis pengujian
sifat fisis meliputi : pengujian berat jenis,
berat isi tanah, pengujian kadar air,
pengujian batas-batas Atterberg Limit.
Pengujian dilapangan meliputi, pengujian
kedalaman muka air tanah, dan pengujian
kemiringan sudut lereng meliputi : tinggi
lereng, dan koordinat GPS titik lereng.
Pengujian sifat mekanik tanah berupa kuat
geser tanah berupa kohesi (c) dan sudut
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geser dalam (φ) tanah. Jari-jari kritis
longsor diperoleh. Perhitungan dan analisis
Geoslope untuk mempermudah
mendapatkan jari-jari keruntuhan busur
longsornya. Hasil pengujian laboratorium
dan data-data lapangan kemudian dan di
ditung dan dianalisis dengan formula
stabilitas lereng, sehingga di peroleh angka
keamanan lereng. Bila angka keamanan (F)
yang diperoleh dari perhitungan lebih dari
1,5 maka lereng tersebut  aman terhadap
bahaya longsor, sebaliknya bila F yang
diperoleh dari perhitungan kurang dari 1,5
maka lereng tersebut tidak aman terhadap
bahaya longsor.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari pengujian lab, pengujian kadar air,
pengujian berat jenis, pengujian analisis
saringan, pengujian batas-batas konsistensi
tanah/ atterberg limit tanah. Hasil pengujian
lapangan dan pengujian laboratorim
terhadap tanah asli pada lokasi penelitian
adalah sebagai berikut :
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Mekanika Tanah Program Studi Teknik
Sipil Fakultas Teknik, Universitas
Bengkulu. Lokasi pengambilan data
lapangan titk koordinatnya 03°41,967’S
02°31,351’E, kemiringan dan ketinggian
lereng  di sajikan pada Tabel 1.
Tabel 1 Lokasi  Pengambilan Data Lapangan
No GPS lokasi
Kemiri
ngan
Keting
gian
Sudut
(o)
1
03°41,967’S
02°31,351’E
50.97 21.60 25
2
03°41,967’S
02°31,351’E
23.82 14.23 34
3
03°41,967’S
02°31,351’E
44.84 22.40 30
Sumber : hasil olahan sendiri
Pengujian Berat Jenis/ specific gravity (Gs),
pelaksanaan pengujian berat jenis tanah
berpedoman standar SNI, SNI-1964-2008,
tentang Cara Uji Berat Jenis Tanah. Benda uji
untuk pengujian ini berupa tanah asli yang
gembur dan di SSD-kan (saturated surface
dry) (kondisi kering permukaan). Cara
membuat tanah gembur ini adalah tanah asli
dari lapangan di angin-anginkan dan disaring.
Tanah gembur  yang digunakan  pada
penelitian berat jenis ini adalah tanah gembur
yang lolos saringan no.4 (dia butir tanah  2
mm). Tanah gembur ini kemudian dioven
selama 24 jam pada suhu sekitar 110° C.
Kemudian dilakukan pengujian Gs tanah
mengikuti prosedur SNI, SNI-1964-2008,
Setelah diuji berat jenisnya tanah asli dan
tanah asli Gs pengujian disajikan pada Tabel
2.
Tabel 2 Pengujian Berat Jenis (Gs)
No. Berat Jenis Tanah (Gs)
1 2,79
2 2,53
3 2,74
Sumber : hasil olahan sendiri
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa tanah
mempunyai berat jenis (Gs) antara 2,53-2,79
sehingga tanah asli tersebut mempunyi berat
jenis (Gs) yang  hampir sama, dengan rata-
rata berat jenisnya sebesar 2,69. dengan
demikian menurut Hardiyatmo 2002,   maka
tanah ini diklasifikasikan  tanah yang
termasuk  tanah  lempung anorganik.
Pengujian Kadar Air tanah asli wN (Natural
Water Content Test), kadar air sampel tanah
tak terganggu undisturb sample. Pengujian
kadar air memakai standar / berpedoman
SNI, SNI-1965-2008, Tata Cara Uji
Penentuan Kadar Air Untuk Tanah Dan
Batuan di Laboratorium, Kadar air asli
(natural water content test). Sampel
benda uji tanah asli berupa tanah tak
terganggu, , diambil dari lokasi dengan
memakai tabung sampel dan di tutup
plastik dan ini merupakan tanah tak
terganggu.
Dari hasil pengujian tanah asli (undisturb)
tanah ini, setelah dilakukan pengujian
diperoleh nilai kadar air di sajikan pada
Tabel 3
Tabel 3 Hasil pengujian Kadar air tanah
asli/undisturb %
No. Kadar air (wN) %
1 46.55
2 48.60
3 50.24
Dari Tabel 3 pengujian kasar air berkisar
46,55 % - 50,24 %, dengan demikian kadar
air rata-rata sebesar 48,46 %. Dari kadar air
sebesar 48,46% menunjukkan bahwa tanah
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belum jenuh air, kondisi tanah ini tanah
masih dalam keadaan basah.
Pengujian berat isi basah (berat volume
tanah), pengujian berat isi tanah basah
mengacu standar SNI 03-3637-1994, Tata
cara pengujian berat isi tanah (berat volume
basah). Sampel benda uji untuk pengujian
Berat isi tanah basah berupa tanah asli dan
diambil sampel dari tabung sampel  tanah
yang tutup rapat.  Berat isi tanah basah
merupakan berat sampel tanah dibagi
volumenya. Alat pembuat sampel berupa
cicin baja sebagai cetakan sampel dan hasil
sampelnya berupa tanah berbentuk tabung.
Hasil pengujian berat isi (volume) tanah
basah sampel disajikan dalam tabel 4.
Tabel 4. Pengujian kadar air, berat isi tanah
No Uraian Hasil Pengujian
1 Berat cincin (gr)(W1) 90 90 90
2 Berat cawan (gr)(W2) 60 58 56
3 Tinggi cincin (cm) 2.11 2.11 2.11
4 Diameter cincin (cm) 6.35 6.35 6.35
5 Volume cincin (cm³)(V) 66.79 66.79 66.79
6
Berat tanah basah +
Berat cincin (gr)
(W3)
196 198 200
7
Berat tanah basah (gr)
(W4) →W4 = W3-
W1
106 108 110
8
Berat tanah kering +
Berat cawan (gr)
(W5)
133 131 134
9
Berat tanah kering
(gr) (W6) →W6 =
W5-W2
73 75 76
10 Berat isi ɣb (gr/cm3) 1.59 1.62 1.65
11 Rata-rata Berat isi ɣb(gr/cm3) 1.617
12 Kadar air  (%) (W)= 45.21 44.00 46.74
13 Berat isi ɣd (gr/cm3) 1.09 1.12 1.14
14 Rata-rata Berat isikering ɣd (gr/cm3) 1.118
Sumber : hasil olahan sendiri
Berat isi kering, Untuk mendapatkan berat
tanah kering  dengan cara mengoven sampel
tanah basah suhu 120C selama 24 jam, hingga
kering. Berat isi kering dapat di hitung
dengan membagi berat tanah kering dibagi
volume tanah keringnya. Untuk Berat volume
jenuh dapat dihitung dari Gs dan Kadar
arnya. Setelah dilakukan pengujian berat isi
basah, berat  isi kering dan berat isi jenuh,
dapat diketahui. Hasil pengujian berat
volume badah, berat isi kering, berat isi
jenuh, hasil ujinya disajikan  dalam  Tabel 5
Tabel 5. Hasil Pengujian berat Isi basah, berat isi
kering dan berat isi jenuh.
No.
Berat isi
tanah
basah (ɣb)
Berat isi
tanah
kering (ɣd)
Berat isi
tanah
jenuh air
(ɣsat)
(kN/m3) (kN/m3) (kN/m3)
1 15.57 10.72 16.55
2 15.86 11.02 16.73
3 16.16 11.72 16.82
Sumber : hasil olahan sendiri
Dari pengujian berat isi tanah, dapat dilihat
tanah mempunyai berat isi basah antara 15.55
kN/m3 sampai 16.16 kN/m3, tanah ini
mempunyai berat isi kering antara 10,72
kN/m3 sampai dengan 11,72 kN/m3,
mempunyai berat isi jenuh antara 16,55
kN/m3 sampai dengan 16,16 kN/m3. Berat isi
basah hasil pengujian antara 15.55 kN/m3
sampai 16.16 kN/m3, dengan demikian maka
menurut Hardiyatmo 2002, tanah ini
diklasifikasikan sebagai tanah  lempung
organik.
Pengujian Analisis Saringan (Sieve Analysis),
pengujian analisis saringan ini berpedoman
pada SNI, yaitu SK-SNI-3423-1994, Tata
cara pengujian alisis ukuran butir tanah
(Budi, 2011) dan SNI, yaitu SNI-03-1968-
1990, 1990, perihal Metode Pengujian
Analisis Saringan Agregat Halus dan Kasar.
Pada pengujian analisis saringan ini
digunakan saringan/ ayakan no. 200, 100, 50,
30, 20, 10, 8, 4 dan PAN. Tata caranya
sampel dibuat fraksi-fraksi yang halus,
dengan cara pukul-pukul/ dihaluskan dengan
palu karet, dan diangin-anginkan. Metode
pengayaan ini dengan menggunakan metode
basah (wet method). Hasil pengujian ayakan
lebih dari 50% sampel yang diayak lewat
saringan no.200 (diamter butiran 0,075 mm),
lebih dari 50% sampel ini masuk butiran
halus / lempung. Dari pengujian 3 sampel
hasilnya sama yaitu lebih dari 50% sampel
lolos ayakan no 200. Dengan demikian maka
berdasarkan analisis saringan, maka jenis
tanah termasuk jenis tanha  lempung.
Pengujian batas-batas atterberg/ batas
konsistensi tanah (Atterberg Limit).
Pengujian batas-batas konsistensi tanah ini
meliputi : pengujian batas cair (Liquid Limit
LL) dan batas plastis (Plasic Limit PL). Pada
pengujian-pengujian batas cair dan batas
plastis, menggunakan sampel tanah
terganggu, yang kering udara dan yang lolos
saringan no. 40. Cara membuatnya tanah di
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buat fraksi-fraksi yang kecil-kecil dan
diangin-anginkan, Pengujian batas-batas
konsistensi tanah ini bertujuan untuk
mengetahui besar nilai batas cair (kadar air)
% (LL), batas plastis (kadar air) % (PL), dan
nilai PI (Plastis Indeks) tanah. Dari hasil
pengujian batas-batas atterberg ini hasilnya
dapat digunakan untuk menentukan sifat dan
klasifikasi tanah menggunakan grafik A-line.
Pengujian Batas Cair/LL (Liquid Limit Test).
Pengujian batas cair  menggunakan metoda
standar SNI, SNI-1967-2008,  Cara Uji Batas
Cair Tanah/LL dan SK-SNI-1967-1990,
tentang tata cara uji penentuan batas cair
dengan alat cassagrande. Untuk menentukan
nilai batas cair (%)  sampel yaitu dengan cara
mencari kadar air pada ketukan ke 25 alat
cassagrande (Gambar 1). Jumlah sample
yang digunakan 5 buah sampel. Benda uji
yang digunakan diberikan kenaikan kadar
air, dengan cara ditambahkan air, naik
sedikit demi sedikit atau penambahan
berbeda-beda, sehingga nanti dapat
ditemukan kada air pada ketukan yang ke 25
dari alat cassagrande, dan kadar air (%) ini
yang merupakan batas cairnya dari tanah
tersebut  (dari pengujian jumlah ketukan dan
kadar air, dibuat grafik hubungan kadar air
dan jumlah ketukan). Pengujian Atterberg
Limit menggunakan sampel tanah terganggu
di lokasi titik lereng. Hasil pengujian lab
batas cair dapat dilihat pada Tabel 6.
Pengujian Batas Plastis/ PL (Plastic Limit
Test). Tata cara pengujian batas plastis
berpedoman standar SNI, SNI-1966-2008,
2008, yaitu Cara Uji Batas Plastis dan Indeks
Plastisitas Tanah. Cara mendapatkan Indek
Plastis tanah adalah dengan cara Batas
Plastis dikurangkan dengan Batas Cair
(Hardiyatmo, 2002, Das, 1994, Soedarmo,
dkk 1993). Tata cara pengujian batas plastis
adalah membuat gulungan-gulungan tanah di
atas plat kaca hingga gulungan-gulungan
tanah berdiameter 3 mm, dan ketika tanah
tepat berada di diameter 3 mm, mulai
mengalami retak-retak nyata, maka tanah ini
dalam kondisi batas plastis-nya. Untuk
mendapatkan batas plastisnya, gulungan
tanah-gulungan tanah tadi kemudian
dilakukan pengujian kadar airnya yang
merupakan kadar air pada batas plastis. Cara
mengujinya yaitu dengan cara sampel
gulungan tanah yang retak tersebut diperiksa
kadar airnya dengan dimasukan oven pada
suhu 110 °C, selama 24 jam, kemudian
setelah sampel di oven,  sampel ditimbang,
untuk mengetahui kadar airnya. Hasil
pengujian batas  plastis tanah dapat dilihat
Tabel 6.
Gambar 1. Penentuan Batas Cair (LL)
Nilai Indeks Plastisitas / IP (Plastisity Index),
Besarnya nilai Perhitungan  Indeks Plastisitas
di diperoleh setelah pengujian pengujian
batas cair LL dan batas plastis PL.. Nilai
Indeks Plastisitas tanah dapat dihitung
dengan IP = LL - PL. Hasil nilai
perhitungan Indeks Plastisitas IP, tanah  ini
dapat dilihat pada  Tabel 6.
Tabel 6 Hasil Pengujian Atterberg Limit
No.
Batas
Cair LL
(%)
Batas
Plastis
PL (%)
Indeks
Plastis IP
(%)
1 75.97 56.40 19.57
2 71.50 55.13 15.37
3 75.44 54.70 20.74
Sumber : hasil olahan sendiri
Dari hasil pengujian batas cair LL dan batas
palstis PL, dan hasil perhitungan indeks
plastis IP, kemudian hasil pengujian ini
diplotkan pada diagram grafik A-line, dari
plot batas cair LL dan batas palstis PL, dan
indeks plastis IP, ini akan ditemukan letak
titik temu garis pada masing-masing sampel
lereng. Dan dari titk temu plot batas cair LL
dan batas palstis PL, dan indeks plastis IP
diagram tersebut, didapatlah klasifikasi jenis
tanahnya pada masing titk lereng. Hasil plot
di diagram grafik A-Line menunjukkan jenis
tanah berdasarkan pengujian Atterberg Limit.
Hasil pengujian dan klasifikasi jenis tanah
dari pengujian ini disajikan dalam Tabel 7
Tabel 7. Klasifikasi Tanah berdasar
grafik A-Line
No. Klasifikasi Tanah
1 Lempung organik
2 Lempung organik
3 Lempung organik
Sumber : hasil olahan sendiri
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Hasil pengujian Batas cair, batas plastis, dan
perhitungan indek plastis, dan setelah
diplotkan dalam grafik A-line, diperoleh jenis
klasifikasi tanah ini rata-rata kesemuanya
menunjukkan jenis tanah lempung organik.
Pengujian Kuat Geser Langsung tanah
(Direct Shear Test). Cara pengujian Kuat
geser langsung tanah berpedoman pada SNI,
SNI 2813-2008, tentang tata cara pengujian
Kuat geser tanah (Direct Shear Test). Untuk
mendapatkan parameter kuat geser tanah
maka dilakukan pengujian kuat geser tanah
dengan alat : Direct Shear Test, pengujian
dilaboratorium mekanika tanah/ Geoteknik,
Prodi Teknik Sipil,  Fakultas Teknik
Universitas Bengkulu, UNIB. Peralatan
pengujian geser langsung ini meliputi kotak
geser dari kuningan, benda uji dari smapel
tanah asli yang tidak terganggu, berbentuk
benda uji adalah lingkaran dengan diameter
6,35 cm2 dengan tinggi 2,11 cm. Sampel
diambil dari tabung dan di cetak dengan
cincin baja. Pengujian ini dilakukan tanah
dalam kondisi jenuh, dengan cara, saat
pengujian kotak direct shear diisi air/
direndam dalam air saat pengujian dengan
alat Direct Shear Test .
Pengujian kuat geser langsung ini akan
didapatkan nilai parameter kuat geser yaitu :
nilai kohesi (c) dan sudut gesek dalam (φ)
Hasil dari pengujian parameter kuat geser
tanah : nilai kohesi (c) dan sudut gesek dalam
(φ) untuk masing-masing lereng, sajikan
pada Tabel 8.
Tabel 8. Hasil Pengujian Direct shear test,
parameter Kuat Geser Tanah
No.
Kohesi
(kPa)
Sudut gesek
dalam (°)
C φ
1 23.266 17.031
2 27.790 19.582
3 22.619 18.053
Sumber : hasil olahan sendiri
Hasil pengujian kuat geser langsung
menghasilkan nilai kohesi (c) antara 29,1 kPa
– 34,90 kPa, Pada tanah ini mempunyai
kohesi yang besar dengan demikian maka
tanah ini termasuk jenis tanah tanah  tanah
lempung. Ttanah ini mempunyai sudut gesek
dalam (φ) antara 19,51o – 21,10o, maka
menurut Das (1994), tanah jenis ini termasuk
jenis tanah lempung.
Analisis Stabilitas Lereng. Pada Penelitian ini
analisis stabilitas lereng menggunakan
metode Bhisop. Analisis Stabilitas Lereng
metoda Bhisop ini merupakan metode
analisis stabilitas lereng yang sederhana cara
perhitungannya, sehingga metoda ini sering
digunakan dalam perhitungan-perhitungan
untuk analisis stabilitas lereng, guna untuk
dapat menentukan faktor keamanan lereng.
Dengan berdasarkan pengujian sifat-sifat
properties tanah dan sifat-sifat mekanik tanah
maka  dapat diketahui bahwa tanah di sekitar
lokasi Jalan Bengkulu-Kepahyang,
merupakan tanah lempung. Dengan diketahui
jenis tanah lenmpung dengan demikian maka
dapat ketahui model kelongsoran jenis tanah
di lokasi ini adalah model busur dan dapat di
analisis stabilitas lerengnya dengan metoda
Bhisof, untuk  angka keamanan lerengnya.
Muka air Tanah, Letak kedalaman muka air
tanah pada lokasi ini saat musim penghujan
sangat dangkal. Muka air tanah di dapatkan
dari pengujian bor atau sondir. Pada lokasi ini
kedalaman muka air tanahnya cukup dangkal
antara kedalaman 0.00 m - 0,50 m.
Dari data-data propertis tanah dan data-data
kuat geser tanah hasil pengujian lab di atas,
dan setelah dilakukan perhitungan-
perhitungan dan analisis stabilitas lereng-nya
maka diperoleh angka keamanan lereng.
Hasil perhitungan dan analisis stabilitas
lereng diperoleh angka keamanan lereng
dan disajikan pada pada Tabel 9.
Tabel 9.  Hasil perhitungan angka keamanan
lereng  metoda Bhosop.
No.
Kohes
i (c)
Sudut
Gesek
Dalam
(φ)
Berat Isi
Tanah
Basah
(ɣb)
Berat Isi
Tanah
Jenuh Air
(ɣsat)
Faktor
Keamanan
lereng
(FK)(kPa) (°) (kN/m3) (kN/m3)
1 23.266 17.031 15.57 16.55 1,71
2 27.790 19.582 15.86 16.73 1,52
3 22.619 18.053 16.16 16.82 1,27
Sumber : hasil olahan sendiri
Dari Tabel 9, hasil perhitungan angka
keamana lereng  metoda Bhisop dapat dilihat
bahwa angka keamana lereng antara antara
1,27–1,71, jadi menurut Bhishop lereng ini
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termasuk lereng yang berpotensi longsor
tinggi atau lereng berpotensi tidak aman
terhadap bahaya longsor, karen Faktor
keamanan ada yang (FK) < 1,5. Menurut
Hardiyatmo 2002, pada lereng 1 FK =1,71
berarti lereng aman terhadap bahaya longsor,
pada lereng 2 FK =1,52 berarti pada lereng
ini  tidak aman terhadap bahaya longsor, pada
lereng 3 FK =1,27 ini berarti lereng tidak
aman dari bahaya longsor.
Dari Tabel 9 terlihat bahwa ada hubungan
antara berat volume tanah dengan berat
volume tanah dengan angka keamanan
lereng. Semakin besar berat isi tanah basah
maka semakin kecil angka keamanan
lerengnya. Semakin besar berat isi tanah
jenuhnya   maka semakin kecil angka
keamanan lerengnya. Pada tabel 9 terlihat,
ada korelasi antara nilai parameter kuat geser
tanahnya dengan angka keamanan lereng.
Semakin besar nilai kohesinya maka semakin
besar pula angka keamanannya. Semakin
besar  sudut gesek dalamnya maka  semakin
besar pula angka keamanannya.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian di laboratorium
disimpulkan :
1. Pengujian tanah asli didapat kadar air
(wN),   wN1 = 46,55%,  wN2=48.60 %,
wN3=50.24%.
2. Pengujian Berat jenis/ Specific gravity
tanah (Gs) antara 2,53 - 2.79,
3. Berat isi tanah jenuh antara 16.55-16,82
kN/m3,
4. Berat isi tanah kering antara 10.72-11.72
kN/m3,
5. Berat isi tanah basah antara 15.57-16,16
kN/m3,
6. Batas cair tanah antara 71.50-75.99 %,
7. Batas plastis tanah antara 54.70-56.40 % ,
8. Nilai Indek plastis tanah  antara 15.37-
20.74 %.
9. Dari pengujian Gs,  pengujian berat
volume, dan pengujian batas batas atterberg,
tanah ini masuk dalam kategori tanah
lempung.
10. Model longsornya tanah ini karena tanah
lempung bentuk model longsornya adalah
berbenuk Busur.
11. Kedalaman muka ir tanah berkisar 0.00-
0,50m,
12. Pengujian parameter kuat geser tanha,
Nilai kohesi (c) antara 22.62 - 27.79 kPa, dan
nilai sudut gesek dalam antara ϕ 17.03 –
18.050.
13. kemiringan lereng antara 25 - 340,
14. Hasil analisis stabilitas lereng angka
keamanan lereng (FK) diperoleh :
a. pada lereng 1 FK =1,71,
b. pada lereng 2 FK = 1,52,
c. pada lereng 3 FK =1,27
15. lereng 1 aman dari bahaya longsor, lereng
2 tidak aman terhadap bahaya longsor, lereng
3 tidak aman terhadap bahaya longsor.
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